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PANDANGAN AKTIVIS HIZBUT TAHRIR INDONESIA 

(HTI) DI MALANG TENTANG METODE IJTIHAD HTI 

DALAM BIDANG POLITIK DAN IBADAH
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Dalam sejarah bangsa telah berdiri berbagai ke-

ku atan Islam dan organisasi sosial keagamaan di ka la-

ngan umat Islam. Setidaknya dapat disebutkan seperti 

Sa rekat Islam (SI), Muhammadiyah, Persis, Al-Irsyad, 

NU, Jong Islamieten Bond (JIB), Masyumi, Nahdlatul 

Wathan, PII, ICMI, dan sebagainya. Dewasa ini yang 

paling banyak mewarnai perkembangan politik, sosial 

dan budaya adalah Muhammadiyah dan NU. 

Demikian pula untuk urusan perkembangan 

Hukum Islam khususnya masalah Ijtihad. Membicara-

kan hukum Islam tentunya tidak lengkap jika tidak 

menying gung yang namanya ¿TK. Kata ¿TK, dalam Al-

Quran disebut dalam bentuk kata kerja (¿¶LO) sebanyak 

20 kali. Penggunaannya, ¿TK berarti memahami 

(QS. Al-An’am: 65, Al-A’raf: 179, Al-Anfal: 65, Al-

7DXEDK�� ���� ���� ���� GDQ�$O�0XQD¿TXQ�� ���� 6HFDUD�

KDU¿DK�� ¿TK artinya faham. ¿TK menekankan pada 

penalaran, mes kipun secara epistimologis ia terikat 

pada wahyu. Se bagai produk pemikiran hukum, ¿TK 

adalah hukum-hukum syara’ yang bersifat praktis 

yang diperoleh dari dalil-dalil yang rinci.1 
Seperti yang telah kita ketahui, ¿TK merupakan 

produk zaman dari para mujtahidin yang telah ber-

upaya mendialogkan antara prinsip-prinsip ajaran 

di satu pihak dan konteks sosial yang berkembang 

di pihak lain.2 Produk-produk zaman dari para 

mujtahidin ten tunya tidak luput juga dengan nyawa 

atau spirit dari ¿TK itu sendiri. Nyawa atau spirit dari 

¿TK adalah XVKXO�¿TK yang dalam pandangan Syaikh 

Mustafa Abdur raziq disebut sebagai Filsafat yang 

tumbuh sendiri dan ori sinil dalam Islam3. 

1 Totok Jumantoro, .DPXV� ,OPX�8VKXO� )LTK, (Jakarta: Amzah, 2005), 63-

����$KPDG�5R¿T��3HPEDKDUXDQ�+XNXP�,VODP�'L�,QGRQHVLD, (Yogyakarta: 

Gama Media, 2001), 16-17; lihat juga Amir Syarifudin, 8VKXO�)LTK�MLOLG��, 

(Jakarta: logos, 2001).

2 Asep Saeful Muhtadi, 3ULEXPLVDVL� ,VODP�� ,NKWLDU� 0HQJJDJDV� )LTK�

.RQWHNVWXDO, (Bandung : Pustaka Setia, 2005), 56.

3 Syaikh Mustafa Abdurraziq secara ilmiah telah menolak beberapa 
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Ushul Fiqh sebagai  )LOVDIDW yang tumbuh 

sendiri dan orisinil dalam Islam juga menjelaskan 

tentang rahasia-rahasia, makna, hikmah, dalil serta 

nilai-nilai yang terkandung dalam Qur’an dan 

Sunnah. Rahasia-rahasia, makna serta dalil yang ter-

kan dung dalam Qur’an dan Sunnah tersebut dapat 

kita temukan dengan cara LMWLKDG baik secara individu 

mau pun kolektif, sehingga kita dapat melaksanakan 

ke ten tuan-ketentuan Islam disertai dengan pengertian 

dan kesadaran yang tinggi. Dengan kesadaran hukum 

ma sya rakat ini akan tercapai ketaatan dan disiplin 

yang tinggi di dalam melaksanakan hukum.

Ijtihad dapat dilakukan oleh ulama secara indi-

vidual bahkan secara kolektif dengan epistemologi 

yang mereka miliki. Ijtihad dari seorang ulama pada 

akhir nya akan menghasilkan sebuah fatwa. Fatwa se-

bagai legal opinion, tidak bersifat mengikat, tetapi 

hanya merupakan informasi hukum untuk kebutuhan 

sendiri. Pada masa lalu, legal opinion yang tidak 

meng ikat itu dilakukan oleh individu. Kini, karena 

ke lang kaan mufti yang berkualitas, pekerjaan ini di-

ambil alih oleh  lembaga yang beranggotakan banyak 

RUDQJ�\DQJ�DKOL�GDODP�¿TK�GDQ�XVKXO�¿TK�4 Keadaan 

de mi kian tak terkecuali untuk Indonesia.

Hingga awal abad dua puluh, perumusan fatwa 

hanya dilakukan oleh ulama secara perorangan. 

Namun pada kuartal kedua abad dua puluh, beberapa 

telah mulai dilakukan oleh ulama secara kolektif5 me-

lalui sebuah lembaga yang dalam hal ini, demi me res-

pon problem-problem dari masyarakat Indonesia yang 

majemuk, mayoritas 90 persen beragama Islam, ber-

DOLUDQ�VXQQL�\DQJ�NRQRQ�PHQJDQXW�PD]KDE�6\D¿¶L�6 

Ikhtiyar untuk merespon problem masyarakat telah 

di la kukan oleh ulama secara kolektif di beberapa 

lem baga fatwa di bawah naungan ormas-ormas Islam 

se perti: Majelis Tarjih Muhammadiyah,78Bahtsul 

analisis Orientalis dan sarjana Barat yang mengatakan bahwa Islam tidak 

mempunyai Filsafat. Filosof muslim hanya menyalin atau secara kasarnya, 

³SODJLDW´�VDMD�GDUL�¿OVDIDW�<XQDQL��0DND�6\DLNK�0XVWDID�$EGXUUD]LT�WHODK�

mengemukakan teorinya yang tidak dapat dibantah bahwa Islam mempunyai 

Filsafat yang tumbuh dalam Islam sendiri yang orisinil bukan plagiat, yang 

terutama ialah ilmu Ushul Fiqh garapan dari Imam Muhammad Idris Asy-

6\D¿¶LH��%DFD��+DPND��Studi Islam, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983), 28-

29.

4 Rifyal Ka’bah, 3HQHJDNDQ� 6\DULDW� ,VODP� GL� ,QGRQHVLD (Jakarta: Khairul 

Bayan, 2004), 217; Maskun, “3UREOHPDWLND� $SOLNDVL� 3URGXN� 3HPLNLUDQ�

+XNXP�,VODP�GL�,QGRQHVLD,” Mimbar hukum No. 49, (Jakarta: al-hikmah, 

2000), 41.

5 Maskun, /RF��FLW�

6 M. Abdul Karim, 6HMDUDK�3HPLNLUDQ�GDQ�3HUDGDEDQ� ,VODP (Yogyakarta: 

Pustaka Book Publisher, 2007), 331.

7 Lihat: Fathurrahman Djamil, 0HWRGH�,MWLKDG�0DMOLV�7DUMLK�0XKDPPDGL\DK, 

(Jakarta: Logos, 1995) 

8 Lihat Ahmad Zahro, 7UDGLVL�,QWHOHNWXDO�18 (Yogyakarta: Lkis, 2004), 166-

174; Soelaiman Fadeli dan Mohamad Subhan, $QWRORJL� 18 (Surabaya: 

Khalista, 2007), 35-36; Rumadi, 3RVW�7UDGLVLRQDOLVPH� ,VODP�� :DFDQD�

,QWHOHNWXDOLVPH�GDODP�.RPXQLWDV�18 (Cirebon: Fahmina Institute, 2008), 

Masa’il NU,8 Dewan Hisbah Persatuan Islam,9 dan 

Dewan Syariah Pusat PK Sejahtera.10  

Di luar lembaga fatwa tersebut ada beberapa 

ulama yang IDTLK melakukan ijtihad secara individual 

baik berupa fatwa atau gagasan dalam bentuk WVDTRIDK 

Islam yang dituangkan dalam beberapa karya ilmiah. 

Ulama yang saya maksud diantaranya: A. Hassan 

(Persis),11 Abdul Qodir Hassan (Persis),12  Sulaiman 

Rasyid dengan bukunya yang best seller “Fiqih 

Islam”. Hazairin dengan WHRUL�UHFHSWLH�H[LW, gagasan 

mazhab Indonesia dan gagasan hukum kewarisan 

bila teral,13 Hasbi Ash-Shiddiqie dengan gagasan ¿TK 

Indonesia.14

Tokoh-tokoh lainnya yang tidak boleh di lu pa-

kan adalah M. Quraish Shihab sebagai pakar tafsir 

ter kemuka Indonesia pada akhir dekade rezim Orde 

Baru, beliau adalah seorang penulis karya-karya ke-

islaman yang sangat produktif, salah satu buah kar ya-

nya yang berisi ratusan produk ijtihadnya ialah �����

VRDO� NHLVODPDQ�\DQJ�SDWXW�DQGD�NHWDKXL.15 Masyfuk 

Zuhdi dengan bukunya 0DVDLO�)LTKL\DK, yang mem-

bi carakan persoalan-persoalan kontemporer, yang 

di tulis sebagai buku teks mahasiswa. Di dalamnya 

OHELK�EHURULHQWDVL�¿TK�GDQ�VROXVL�GHQJDQ�SHQJJXQDDQ�

kaidah ushul� GDQ� ¿TKL\DK�� 6HODQMXWQ\D� $OL� <D¿H�

dengan bukunya 0HQJJDJDV�)LNLK�6RVLDO, dan Sahal 

Mafudh16 yang menuangkan gagasannya dalam buku 

1XDQVD�)LTLK�6RVLDO��.HKDGLUDQ�GXD�EXNX�¿TK�VRVLDO�

yang dirilis pada akhir dekade kekuasaan rezim Orde 

Baru ini menunjukkan betapa pentingnya upaya pe-

ngem bangan Hukum Islam dengan semangat dan 

nuansa keindonesiaan dalam mengantisispasi per-

ubahan dan perkembangan.17

�������/XWK¿�+DGL�$PLQXGLQ��³1DODU�)LTK�18��'DUL�7UDGLVLRQDO��0RGHUQ�

hingga Liberal” dalam Tim PW. LT-NU Jawa Timur (ed), Sarung dan 

'HPRNUDVL��'DUL�18�XQWXN�3HUDGDEDQ�.HLQGRQHVLDDQ (Surabaya: Khalista; 

2008), 31-43

9 Lihat: Uyun Kamiludin, 0HQ\RURW� ,MWLKDG� 3HUVLV (Bandung: Tafakur, 

2006), 81-84; Dede Rosyada, 0HWRGH�.DMLDQ�+XNXP�'HZDQ�+LVEDK�3HUVLV 

(Jakarta: PT. Logos wacana Ilmu, 1999), 184-190.

10 Dewan Syariah Pusat PK Sejahtera, )DWZD�)DWZD�'HZDQ�6\DULDK�3DUWDL�

.HDGLODQ�6HMDKWHUD (Bandung: Harakatuna Publishing, 2006), x-xi.

11 Untuk mengetahui lebih dalam pokok-pokok pemikiran A. Hassan, lihat A. 

Hassan, 6RDO�-DZDE�0DVDODK�DJDPD�9RO�����, (Bangil, 1996); A. Hassan, 

.XPSXODQ�5LVDODK�$��+DVVDQ (Bangil: Pustaka Elbina, 2005).

12 Lihat: A. Qadir Hassan, .DWD� %HUMDZDE�� 6ROXVL� 8QWXN� %HUEDJDL�

3HUPDVDODKDQ�6\DULDK��MOG���� (Surabaya: Pustaka Progresif, 2006).

13 Hazairin, +XNXP�.HZDULVDQ�%LODWHUDO�PHQXUXW�4XU¶DQ�GDQ�+DGLWK (Jakarta: 

Tintamas, 1982), 29. 

14 Lihat Norouzzaman Shiddiqi, )LTK�,QGRQHVLD��3HQJJDJDV�GDQ�*DJDVDQQ\D 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997).

15 Quraish Shihab, �����6RDO�.HLVODPDQ�\DQJ�3DWXW�$QGD�.HWDKXL (Jakarta: 

Lentera Hati, 2008).

16 Mengenai produk istinbath hukum KH. Sahal, baca: Sahal Mafudh, 'LDORJ�

GHQJDQ�.LDL�6DKDO�0DIXGK��6ROXVL�3UREOHPDWLND�8PDW (Surabaya: LTN NU 

Jawa Timur, 2003).

17 $KPDG�5R¿T��RS��FLW, 53.
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Setelah membicarakan kondisi obyektif per-

NHP�EDQJDQ� ¿TK� GDUL� HUD� $�� +DVVDQ� KLQJJD� 6DKDO�

Mafudh, tanpa terasa waktu pun berlalu. Ditandai 

dengan terjadinya krisis ekonomi pada pertengahan 

tahun 1997 lalu, bangsa Indonesia mengalami gema 

tuntutan reformasi yang digerakkan oleh para maha-

VLVZD�PHQJKHQWDNNDQ� DWPRV¿U� NHKLGXSDQ� QDVLRQDO��

Mes kipun bermula dari krisis ekonomi, bola tuntutan 

refor masi itu bergulir deras ke bidang politik. Presiden 

Suharto pun dengan berat hati melepaskan jabatan 

pre siden yang sudah digenggam selama 32 tahun.18

Pasca runtuhnya rezim Orde Baru, membuat 

bangsa Indonesia memasuki periode baru yang di-

sebut era reformasi, sejak bergulirnya era reformasi 

tahun 1998, semua orang bisa berbicara tentang apa 

saja dengan bebas, termasuk mengemukakan ide-ide 

atau pendapat yang berkaitan dengan Islam; sesuatu 

yang di zaman Orde Baru sangat dilarang seperti for-

malisasi Syariat Islam, Piagam Jakarta, Perda ber-

nuansa Islam, bahkan keinginan untuk mendirikan 

kem bali Ormas dan Partai Politik berasaskan Islam. 

Memasuki millenium ke-3 atau abad ke-21 ini, 

tiba-tiba muncul dan berkembang pesat gerakan-

gerakan Islam di luar Muhammadiyah, Persis, NU 

maupun ICMI. Di antara gerakan-gerakan itu, ter-

dapat gerakan Tarbiyah yang kemudian menjelma 

men jadi Partai Keadilan Sejahtera (PKS), Hizbut 

Tahrir Indonesia (HTI), Majelis Mujahidin Indonesia 

(MMI), Front Pembela Islam (FPI), Kesatuan Aksi 

Ma ha siswa Muslim Indonesia (KAMMI), Laskar 

-LKDG��GDQ�6DOD¿�

Gerakan-gerakan ini muncul secara fenomenal 

dan kontroversial. Fenomenal karena mampu ber-

kem bang sangat cepat dan menarik banyak pihak. 

Mereka berhasil mendirikan cabang-cabang, dan 

men dapat pengikut serta simpatisan yang cukup 

pesat. Kontroversial, karena sebagian dari mereka ada 

yang melakukan kegiatan VZHSLQJ terhadap dis kotik, 

warung remang-remang dan remaja yang sedang 

berbuat asusila hingga penggrebekan terhadap peng-

anut aliran sesat. Sehingga fenomena tersebut me-

nim bul kan pro-kontra di masyarakat.

Pro-kontra itu bisa dipahami oleh karena di 

antara gerakan-gerakan ini ada yang menurut pe-

ngamat gerakan Islam cenderung bersikap militan dan 

radikal.19 Namun, di sisi lain, di antara gerakan-ge-

rakan tersebut ada yang bersikap moderat, simpatik dan 

18 Al-Chaidar, 5HIRUPDVL� 3UHPDWXU�� -DZDEDQ� ,VODP� 7HUKDGDS� 5HIRUPDVL�

7RWDO (Jakarta: Darul Falah, 1998), viii.

19 Lihat: Endang Turmudi dan Riza Sihbudi (ed), Islam dan Radikalisme di 

,QGRQHVLD (Jakarta: LIPI Press, 2005).

memberikan layanan-layanan publik. Selain itu, pro-

kontra disebabkan oleh faktor-faktor lain seperti per-

saingan politik ataupun kepentingan pribadi, dan boleh 

jadi dikarenakan sebagian besar kalangan ma sya rakat 

belum cukup mengenali siapa mereka se benar nya.

Salah satu dari gerakan-gerakan di atas yang tentu 

saja fenomenal dan militan sebagaimana masyarakat 

ke tahui adalah Hizbut Tahrir Indonesia (HTI). HTI 

me ru pakan sebuah Partai Politik dan Dakwah di 

jalur ekstra parlemen. Jika ditelusuri sejarahnya, HTI 

bukan barang baru. Ia masuk ke Indonesia pada 1982-

1983. Walaupun sudah lebih dari 25 tahun eksis, akan 

te tapi selama ini masyarakat hanya mengenal gerakan 

HTI dari pengajian, media massa sekuler, isu-isu 

yang beredar baik di internet maupun pengajian20 Se-

le bih nya pokok-pokok pikiran mereka dapat dengan 

mudah kita ketahui melalui peredaran buletin dakwah 

DO�,VODP�setiap hari jum’at. HTI memang fenomenal 

untuk urusan politik, tercatat sudah dua kali mereka 

meng gelar konferensi Khilafah Islamiyah pada tahun 

2000 dan terakhir pada tahun 2007 kemarin.21 Seluruh 

ke giatan yang dilakukan Hizb mayoritas bersifat 

politik (dakwah siyasi). Karena menurut mereka yang 

di maksud politik adalah mengurus dan memelihara 

urusan-urusan masyarakat sesuai dengan hukum-

hukum Islam dan pemecahan-pemecahannya. Dalam 

ke se hariannya aktivis HTI juga menonjol aktivitas 

po liti k nya sebagaimana lazim kita temui antara lain: 

PDVKLURK (pawai damai), diskusi panel di berbagai 

kampus, Tabligh Akbar, Manifesto HTI, kampanye 

pe negakan syariat Islam dengan metode Khilafah,22 

anti berkoalisi dengan kelompok sekuler, dan Golput 

ke tika pemilu23.

Begitu pula untuk persoalan ritual ibadah, 

mereka juga militan. Sebagaimana yang sering kita 

temui: Sholat hari raya Idul Fitri dan Idul Adha ber-

da sar kan metode Rukyatul global,24 pola pergaulan 

20 Menurut beberapa anggota jama’ah tahlil di sebuah kampung, yang 

cenderung curiga terhadap gerakan HTI dan PKS, mereka menganggap 

bahwa HTI dan PKS adalah organisasi yang sama. Bahkan, dari percakapan 

mereka ada yang menstigma gerakan HTI dan PKS sebagai Islam garis 

keras, wahabi yang mengancam eksistensi ritual tahlilan.

21 Redaksi, “100 ribu Orang Akan Hadiri Konferensi Khilafah Internasional di 

Jakarta“ www.syabab.com di akses pada 4 mei 2009 pk. 10.32.

22 Lihat Hizbut Tahrir, 6WUXNWXU� QHJDUD� .KLODIDK�� 3HPHULQWDKDQ� GDQ�

$GPLQLVWUDVL (Jakarta: HTI Press, 2008); Abdul Kareem Newell, 

$NXQWDELOLWDV�1HJDUD�.KLODIDK, ebook dalam Format Pdf, Di download dari 

http//rizkisaputro.wordpress.com. Tim redaksi, “0HQJDSD�+DUXV�.KLODIDK��

5HQXQJDQ����WDKXQ�WDQSD�.KLODIDK“ buletin al-Islam Edisi 193 tahun 2004.

23 Sapto Waluyo, .HEDQJNLWDQ� 3ROLWLN� 'DNZDK (Bandung: Harakatuna 

Publishing, 2005), 58.

24 Hizbut Tahrir dalam menetapkan awal Ramadhan dan Syawal berdasarkan 

rukyat global yakni jika bulan terlihat disuatu negeri, maka negeri yang 

lain wajib mengikutinya. Lihat Tim redaksi, “3HUEHGDDQ� DZDO�DNKLU�

5DPDGKRQ�� 6HEXDK� 3HUVRDODQ� 3ROLWLN,“ al-Islam Edisi 34 tahun 1421 

H; M. Shiddiq al-Jawi, “3HQHQWXDQ� $ZDO� %XODQ� .DPDUL\DK�� 3HUVSHNWLI�

+L]EXW�7DKULU�,QGRQHVLD“, Makalah disampaikan dalam Seminar Nasional 
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yang sangat menghindari ikhtilat, cara berpakaian 

aktivis perempuan HTI yang menggunakan stelan 

baju berukuran longgar dan lebar. namun di satu 

sisi ritual ibadah mereka tidak seragam. Ada yang 

pakai bacaan doa qunut ketika Sholat shubuh ada 

juga yang tidak, kemudian tidak semuanya terlihat 

ber jenggot, berisbal atau pakai baju gamis seperti 

RUDQJ� VDOD¿�� .DODX� GLFHUPDWL� OHELK� ODQMXW�� UHDOLWDV�

ekspresi ritual ibadah mereka akan tampak tidak me-

nun jukkan adanya keseragaman sebagaimana halnya 

aktivitas politik mereka yang cenderung seragam. 

Mengapa tampak tidak begitu kompak dan seragam 

sebagaimana halnya aktivitas politiknya?. Padahal 

HTI dalam setiap aktivitasnya sehari-hari ber komit-

men kepada hukum syara’ (Quran, Sunnah, Ijma’ 

sahabat dan Qiyas). Guna menjawab hal tersebut 

harus terlebih dahulu kita ketahui bagaimana metode 

ijtihad HTI dalam bidang politik dan bagaimana pula 

me tode ijtihad HTI dalam bidang ibadah.

Berawal dari temuan-temuan barusan, Peneliti 

jadi ingin mengetahui bagaimana pandangan aktivis 

HTI tentang metode ijtihad mereka dalam bidang 

politik dan ibadah. Penelitian yang akan saya lakukan 

juga turut terbantu oleh legalnya aktivitas dakwah 

me reka di Indonesia. Dengan begitu, peneliti mudah 

me lacak berbagai nasyrah, buku-buku, mengikuti 

seminar/halaqoh dan kumpulan pandangan aktivis HT 

yang tersebar di Internet yang berhubungan dengan 

pe ne litian ini. Oleh karena itu secara komprehensip 

akan dituangkan ke dalam sebuah karya ilmiah dengan 

judul “Pandangan Aktivis Hizbut Tahrir Indonesia 

(HTI) di Malang tentang metode ijtihad HTI dalam 

Bidang Politik dan Ibadah.”

Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan 

�¿HOG�UHVHDFK� yakni penelitian dengan sumber data 

yang ada pada masyarakat sosial ataupun institusi 

tertentu. Sesuai dengan tempatnya, maka pe ne litian 

ini dilakukan pada aktivis HTI di Kota Malang. 

Dalam hal ini peneliti mencoba memahami pen dapat 

atau pandangan aktivis HTI kota Malang tentang 

metode ijtihad HTI dalam bidang politik dan ibadah. 

Pandangan seseorang aktivis HTI hanya dapat 

diketahui dengan terjun kelapangan melalui wa wan-

cara langsung dengan mereka. 

bertema “Penentuan Awal Bulan Kamariah di Indonesia Merajut Ukhuwah 

di Tengah Perbedaan”, diselenggarakan oleh Majelis Tarjih dan Tajdid 

PP Muhammadiyah, Kamis-Ahad, 27-30 Nopember 2008, di Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta, Yogyakarta.

Tidak lupa juga karena penelitian ini terkait 

dengan metode ijtihad, maka digunakan pendekatan 

QRU�PDWLI��\DNQL�GDUL�VXGXW�SDQGDQJ�LOPX�8VKXO�¿TK25 

De ngan mengaplikasikan teori-teori ijtihad/istinbath 

hukum. Dalam pengumpulan data digunakan metode 

wa wan cara dan dokumentasi. Sedangkan untuk meng-

olah dan menganalisa data digunakan metode editing, 

yakni data atau keterangan yang telah dikumpulkan 

dalam UHFRUG�ERRN, daftar pertanyaan ataupun pada 

LQWHU�YLHZ�JXLGH perlu dibaca sekali lagi dan diperbaiki. 

Jika di sana-sini masih terdapat hal-hal yang salah 

atau masih meragukan.26 Setelah itu peneliti me la-

NXNDQ� SHQJNODVL¿NDVLDQ� �SHQJHORPSRNDQ�� WHUKDGDS�

se luruh data-data penelitian, baik data yang diperoleh 

dari hasil observasi maupun data hasil wawancara 

(LQWHUYLHZ) yang berkaitan dengan tema penelitian 

agar lebih mudah dalam melakukan pembacaan dan 

penelaahan data sesuai dengan kebutuhan yang di per-

lukan. Hal ini dilakukan karena para informan pe ne-

litian tentunya sangat beragam (berbeda-beda) dalam 

mem berikan informasi. Oleh karenanya kemudian pe-

ne liti mengumpulkan data-data yang telah diperoleh 

ter sebut dan selanjutnya memilih mana data yang 

akan dipakai sesuai dengan kebutuhan. Langkah 

NHWLJD�� SHQHOLWL� PHODNXNDQ� YHUL¿NDVL� �SHQJHFHNDQ�

ulang) terhadap data-data yang telah diperoleh dan 

GL�NOD�VL¿NDVLNDQ�EHUGDVDUNDQ�PDVDODK�\DQJ� WHODK�GL�

ru muskan. Hal ini bertujuan agar akurasi data yang 

telah terkumpul itu dapat diterima dan diakui ke be-

narannya oleh segenap pembaca. Dalam hal ini, pe-

neliti menemui kembali pihak-pihak (informan-infor-

man) yang telah diwawancarai pada waktu per tama 

kalinya, kemudian kepada mereka peneliti mem-

berikan hasil wawancara untuk diperiksa dan di tang-

gapi, apakah data-data tersebut sudah sesuai dengan 

apa yang telah diinformasikan oleh mereka atau tidak. 

Tahapan selanjutnya adalah analisis se bagai tahap 

\DQJ�SDOLQJ�SHQWLQJ�NDUHQD�GLVLQLODK�OHWDN�VLJQL�¿NDQVL�

penelitian ini.27 

Metode analisis yang dipakai penulis adalah 

des kriptif kualitatif. Deskriptif merupakan penelitian 

non hipotesis sehingga dalam langkah penelitiannya 

tidak perlu dirumuskan hipotesis, sedangkan kualitatif 

adalah data yang digambarkan dengan kata-kata atau 

ka limat yang dipisah-pisahkan menurut kategori untuk 

mem peroleh kesimpulan.28 Sehingga pada akhirnya 

dapat diperoleh gambaran yang jelas mengenai pan-

25 Cik Hasan Bisri, 3LODU�3LODU�3HQHOLWLDQ�+XNXP�,VODP�GDQ�3UDQDWD�6RVLDO, 

(Jakarta: Rajawali Press, 2004), 304-305

26 Moh. Nazir, 2S��&LW., 346.

27 Suharsimi Arikunto,�2S��&LW., 209-210.

28 ,ELG� 204.
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dangan aktivis HTI kota Malang mengenai metode 

ijtihad Hizbut Tahrir Indonesia dalam bidang politik 

dan ibadah. Langkah terakhir adalah FRQFOXGLQJ yaitu 

pengam bilan kesimpulan dari data-data yang telah di-

olah untuk mendapatkan suatu jawaban, dimana pe-

ne liti sudah menemukan jawaban-jawaban dari hasil 

pe ne litian yang dilakukan. 

Hasil dan pembahasan

Asal-usul gerakan HTI di Malang, awalnya di-

bawa oleh Ust Sya’roni pada tahun 1993 sebagai satu-

satunya anggota resmi. Pada waktu itu interaksi dakwah 

dibatasi pada segmen kampus, karena kampus adalah 

segmen dakwah yang paling cepat per kem bangannya 

dan secara keintelektualannya cukup tinggi. Beliau 

menemukan ada orang-orang yang beberapa idenya 

itu sama, maka dapat di sim pul kan, ternyata HTI sudah 

masuk ke Malang tapi belum secara kelembagaan 

alias masih secara (kelompok pemikiran), karena 

belum menemukan anggota resmi selain dirinya 

sendiri.29 Di luar apa yang telah di ka takan Sya’roni, 

WHUQ\DWD�PHQXUXW�6\DPVXO�$UL¿Q��SDGD�WDKXQ������GL�

BDM al-Hikmah pernah meng adakan Daurah Dirasah 

Islamiyah (DDI), dengan meng  hadirkan pemateri top 

seperti: Mu hammad al-Khathath (sekarang jadi Sekjen 

FUI dan Ketua Hizbut Dakwah Islam), Ismail Yustanto 

(se karang Jubir HTI), Fathul Hidayat (sekarang aktivis 

Partai Bulan Bintang) dan Adian Husaini (sekarang 

Ketua Majelis Tabligh Muhammadiyah dan Ketua 

DDII). Acara DDI ternyata tidak hanya diikuti oleh 

mantan pengurus BDM al-Hikmah, tetapi juga diikuti 

oleh Sya’roni sebagai utusan LDK Universitas Negeri 

Jember. Dapat dipastikan persemaian ide-ide HT ber-

awal DDI.30

Setelah DDI, beberapa tahun kemudian basis-

basis HT di Malang mulai berkembang di dua kampus 

yaitu Universitas Brawijaya dan IKIP Malang. Karena 

rezin pada masa itu, lumayan represif, maka cara 

aktivis senior HT merekrut anggota baru dilakukan 

pem binaan dari rumah ke rumah, di masjid kampus 

khu sus nya ba’da sholat jamaah dengan melakukan 

KDODTRK�µDP. Dalam pengertian aktivis HT KDODTRK�

‘am merupakan kegiatan yang dilakukan oleh aktivis 

HT untuk memperkenalkan Hizbut Tahir kepada 

orang-orang yang belum mengenal HT (awam).31 Di 

HT berlaku aturan mengikat setiap anggota resmi 

29 Sya’roni, ZDZDQFDUD, (Malang, 25 Mei 2009)

30� 6\DPVXO� $UL¿Q�� ,GHRORJL� GDQ� 3UDNVLV� *HUDNDQ� .DXP� )XQGDPHQWDOLV��

3HQJDODPDQ�+L]EXW�7DKULU�,QGRQHVLD, (Malang: UMM Press, 2005), 124.

31 ,ELG� 156. cara lainnya ide-ide HT disusupkan ke Pesantren, Sekolah-

sekolah Muhammadiyah dan LDK.

agar mengadopsi dan menyebarluaskan ide-ide HT 

ke publik.32

Pada periode 1990-an hingga awal th 2000, 

aktivitas dakwah HT di kawasan Malang hanya se-

batas fase PDUKDODK� WDWVTLI (pembinaan dan peng-

kaderan). Jadi mereka banyak melakukan pembinaan-

pem binaan intensif, baik dari internal maupun ke 

ma sya rakat. Jadi istilahnya itu dalam bahasa mereka 

“membesarkan tubuh dulu” dan untuk yang seperti 

itu tidak perlu kegiatan yang sifatnya besar dan men-

colok di muka umum.33 

Baru sejak tahun 2002, menurut Umi sumbulah 

Gerakan dakwah HT di Malang terformat dengan ke-

giatan dan program yang jelas. Dengan melakukan 

publi kasi kepada masyarakat, diharapkan ada pe ma-

haman yang benar, sehingga tidak dikatakan sebagai 

“ge rakan bawah tanah” yang mudah disusupi oleh 

pihak lain. Perbedaan HT tahun 1995-an dengan era 

reformasi, bahwa era reformasi memberikan banyak 

ke sem patan kepada HT untuk mempublikasikan ide-

idenya secara terbuka. di samping melalui tulisan-

tulisan, proses pembelajaran politik di masyarakat 

juga dilakukan dengan demo.34

Saat ini HT di Malang diketuai oleh Ust Abdul 

Malik. Beliau adalah seorang dosen di Perguruan 

Tinggi ternama di Malang. Beliau ternyata sudah 

lama jadi pimpinan sejak tahun 2002 hingga sekarang 

belum ada yang menggantikan.35 Di Struktur DPD II 

HTI Malang, untuk jabatan Sekretaris dipegang oleh 

Ust Yusuf dan Humasnya adalah Ust Sya’roni.

Menurut Abdul Malik, Lajnah-lajnah yang ada 

di setiap DPD bersifat fungsional, masing-masing 

ada di setiap kota besar. Sedangkan pada kota-kota 

kecil tidak ada lajnah. Berikut ini susunan pengurus 

HTI kota Malang (Tabel I):36

Pandangan Aktivis Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) 

di Malang tentang metode ijtihad HTI dalam 

Bidang Politik dan Ibadah 

Seluruh kegiatan yang dilakukan HTI mayoritas 

ber sifat politik (dakwah siyasi). Maksudnya adalah 

bahwa Hizb memperhatikan urusan-urusan ma-

sya rakat sesuai dengan hukum-hukum serta pe me-

cahannya secara syari’i. Karena menurut mereka yang 

di maksud politik adalah mengurus dan memelihara 

32 Sya’roni, ZDZDQFDUD, (Malang, 25 Mei 2009)

33 Abdul Malik, ZDZDQFDUD, (Malang 20 Mei 2009)

34 Umi Sumbulah, “Gerakan fundamentalisme Islam di Malang studi atas 

Hizbut Tahrir, Majelis Mujahidin, dan Arimatea�´� ,VWLTUR¶��Vo l 6 No. 1 

(Jakarta: Departemen Agama, 2007), 20.

35 Abdul Malik, ZDZDQFDUD, (Malang 20 Mei 2009)

36  ,ELG�
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urusan-urusan masyarakat sesuai dengan hukum-

hukum Islam dan pemecahan-pemecahannya.

Para informan dalam wawancara dengan pe-

neliti mayoritas keterangan mereka seragam dalam 

PHQ�MHODVNDQ� GH¿QLVL� SROLWLN�PHQXUXW� +L]EXW�7DKULU��

be rikut ini keterangan mereka:

Ustadz Abdul Malik, berpendapat,

³+7� PHQ�GH�¿QLVLNDQ� 3ROLWLN� VHEDJDL�

ULD\DWXO� V\X� XQLO� XPPDK� �PHQJ�XUXVL�

XPDW���EDJDLPDQD�VHVXQJJXKQ\D�PHQJ�

XUXVL� NHSHQWLQJDQ� XPDW�� 7LGDN� LGHQWLN�

SROLWLN�LWX�GHQJDQ�\DQJ�QDPDQ\D�SROLWLN�

SUDNWLV��EDKNDQ�NH�WLND�SROLWLN�SUDNWLV�LWX�

menghilangkan esensi dari meng urusi 

NHSHQWLQJDQ� XPDW�� LQL� \DQJ� NHPXGLDQ�

GLMDXKL�ROHK�+7��$SDSXQ�ODEHOQ\D�NHWLND�

XUXVDQ� XPDW� WLGDN� PHQ�MDGL� SULRULWDV�

XWDPD�� PDND� LWX� PHQXUXW� +7� EXNDQ�

PDVDODK� SROWLN�� PHVNLSXQ� RUDQJ� LWX�

PHQJNODLP�VH�EDJDL�DNWLYLWDV�DWDX�SDUWDL�

SROLWLN�´��

Ustadz M. Rozikin, juga berpendapat,

³%DKZD�VDQ\D� VL\DVDK� LWX� EHUPDNQD�

5LD\DWXO� V\X� XQLO� XPPDK�� 0HQJXUXVL�

NHSHQWLQJDQ� XPDW�� 3ROLWLN� LWX� SH�ODN�VD�

QDDQ�Q\D�DGDODK�GLODNVDQDNDQ�ROHK�GDXODK�

GDQ�MXJD�XPDW��&XPD�SHUDQDQQ\D�EHGD��

$NWLYLWDV� ULD\DK�PHQJ�XUXV� GLODNXNDQ�

VHFDUD�UHDO��Q\DWD��ROHK�GDXODK��VH�GDQJ�

NDQ�SHUDQ�XPDW�DGDODK�PHQJRQWURO�´��

Setelah mengetahui konsepsi politik HTI dari 

informan, peneliti langsung menanyakan bagaimana 

metode ijtihad HTI dalam hal politik?

Ustadz Abdul Malik, mengatakan,

³3ROLWLN� GDODP� DUWL� PHQJXUXVL� XPPDW��

37 Abdul Malik, ZDZDQFDUD (Malang, 9 Desember 2009)

38 M. Rozikin, ZDZDQFDUD (Malang, 16 Desember 2009)

\DQJ� NLWD� NHGHSDQNDQ� DGDODK� �� KDO��

WDINLUXO�KXNPL�GDQ�WDINLUXO�VL\DVL��7DINLUXO�

KXNPL� LQL� NLWD� EHU¿NLU� VWDWXV� KXNXPQ\D�

DSD��KDODO�DWDX�KDUDP��0LVDONDQ�WHQWDQJ�

SHPLOLKDQ� SUHVLGHQ�� NLWD� EHU�ELFDUD�

EROHK�WLGDNQ\D� VHVHRUDQJ� PHQFDORQNDQ�

GLUL�� $GD� ODJL� \J� QDPDQ\D� WDINLUXO�

VL\DVL�� EHU¿NLNLU� VH�FDUD� SROLWLV�� DUWLQ\D�

SHUWDQ\DDQQ\D� EXNDQ� PDVDODK� KDODO�

KDUDP�� WDSL� SHUWDQ\DDQQ\D� PHQJDSD�

WHUMDGL�� GDQ� NHPXGLDQ� NLUD�NLUD� VROXVL�

NHGHSDQQ\D�VHSHUWL�DSD�

.DODX� VHSHUWL� QDV\UDK� KXNXP� SHPLOX��

NLWD� OLKDW� �� KDO�� WDINLUXO� KXNPL� GDQ�

VL\DVL�� %LVD� MXJD� SHPEXDW� QDV\UDK� LWX�

PHQJLPSOHPHQWDVLNDQ� NDHGDK�NDHGDK�

\DQJ� WHUFHFHU� GL� GDODP� EXNX�EXNX� KL]E�

LWX� PHQMDGL� VXDWX� SHPEDKDVDQ� \DQJ�

WHUIRNXV� SDGD� PDVDODK� WHU�WHQWX�� 0DND�

LMWLKDGQ\D�SDUD�V\DEDE�GDODP�KDO�SROLWLN�

SXQ� WLGDN� DNDQ� PHQ\DODKL� PHWRGH� \J�

VXGDK� GLJDULVNDQ� GDODP� EXNX�EXNX�

KL]E�´��

Ustadz Alwan, berpendapat,

³%DJDLPDQD� ODQJNDK�ODQJNDK� KL]E�

GDODP� PHUHVSRQ� SHUVRDODQ� KXNXP�

WHUXWDPD�\DQJ�EHUNDLWDQ�GHQJDQ�SROLWLN"�

+L]E� PH�UDQJNXP� GDODP� NRQVHSVL� \DQJ�

GLVHEXW� GHQJDQ� ¿NURK�� 'L� GDODP� ¿NURK�

DGD� WLJD� SRLQW� SRNRN�� \DQJ� SHU�WDPD�

DGDODK� EHUNDLWDQ� GHQJDQ� SHUVRDODQ�

IDNWD��.HGXD��KXNXP��6HGDQJNDQ�NHWLJD��

PHQJDLWNDQ� DQWDUD� IDNWD� GDQ� KXNXP��

$QDOLVD� VHEXDK� IDNWD� WLGDN� GL�GD�VDU�NDQ�

NHSDGD� VHEXDK� DVXPVL� WHWDSL� NHSDGD�

UHDOLWDV�� )DNWD� GLGDODPL� GDQ� GLKXNXPL�

39 Abdul Malik, ZDZDQFDUD�(Malang, 9 Desember 2009)

No. Lajnah-Lajnah Ketua Tugas dan fungsi

1 Tsaqofah Abdurrohim Menerbitkan/menyebarkan luaskan nasyrah, Fiqh 

praktis, Counter pemikiran liberal

2 Siyasah Suwardi Mengurusi bidang politik

3 Maslahiyah Abu dzikri Merespon isu-isu yang berkembang di 

masyarakat

4 Fa’liyah Sya’roni Humas/Kontak dakwah

Tabel I

Susunan Pengurus HTI Kota Malang
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dengan hukum syara’ itulah yang disebut 

LVWLQEDWK�

0HQJHQDL�SHUVRDODQ�LMWLKDG�SROLWLN��+L]E�

EDQ\DN� PHQJ�DPELO� UXMXNDQ� �DSOLNDWLI��

dalam buku Sistem Pe me rintahan dalam 

LVODP��\DQJ�NHGXD��0XTDGGLPDK�GXVWXU��

'L�PXTDGGLPDK� GXVWXU� LWX� \DQJ� SDOLQJ�

EDQ\DN�GL�MD�GLNDQ�UXMXNDQ��

$SDELOD� GDODP� KDO� LMWLKDG� SROLWLN�

tersebut meng ha rus kan seluruh syabab 

PHQJDGRSVLQ\D�� 0DND� GL� LQV�WL�WXVL� KL]E�

SXVDW�DGD�VHEXDK�ODMQDK�\DQJ�PHPEDKDV�

SHU�VRDODQ� ¿TKL\DK�� <DLWX� \DQJ� GLVHEXW�

GHQJDQ�ODMQDK�WVD�TR¿\DK�´��

Ustadz Rozikin, menguraikan dengan panjang 

lebar bahwa,

³3HUWDPD�� VD\D� UDVD� OHELK� GHNDW� NH�

LMWLKDG�PD�Q�KDML��DUWLQ\D�GDODP�EHULMWLKDG�

WLGDN�PHUXMXN�SDGD�WHNV�NLWDE�+7��WHWDSL�

PHWRGH� \DQJ� GLUXPXVNDQ� +7�� .HGXD��

NHWLND� DGD� SHUVRDODQ�SHUVRDODQ� \DQJ�

PXQFXO� GL� PDV\DUDNDW�� +7� NDQ� SXQ\D�

NLWDE�NLWDE� \DQJ� PHQMHODVNDQ� WHQWDQJ�

KXNXP� V\DUD¶� GLVHUWDL� GDOLO�Q\D�� +7�

NHWLND� PHUHVSRQ� VHVXDWX� WLGDN� PHUXMXN�

NH�WHNV�NLWDE�NLWDE�+7��6HSHUWL�GL�%DKWVXO�

PDVDLO�18�NDQ�PHUXMXNQ\D�NH�WHNV�NLWDE�

WRK�����PLVDONDQ�DGD�SHU�VRDODQ�LQL��GDODP�

V\DUDK� DO�EXMDLULPL� EHJLQL�� GDODP� DO�

PXKDG]DE� DGD� LEDURK� \DQJ� EXQ\LQ\D�

EHJLQL�� +L]EXW� 7DKULU� WLGDN� VHSHUWL� LWX��

QJJDN� WHNV� GL� FRS\� SDVWH�� 'DOLO� \DQJ�

GLSDNDL�XQWXN�PHQMHODVNDQ�VXDWX�KXNXP�

LWXODK� \DQJ� GLSDNDL�� FRED� GLOLKDW� GL�

QDV\UDK�KXNXP�SHPLOX�OHJLVODWLI�LQL��SDNH�

QDVK� NDQ�� PLVDONDQ� KXNXP� ZDNDODK��

LWX� PHQJXWLSQ\D� LWX� EXNDQ� PHQJXWLS�

³'DODP� NLWDE� +L]EXW� 7DKULU� \DQJ����´�

WDSL� ODQJVXQJ� NH� QDVKQ\D��+DUDSDQQ\D�

GHQJDQ� PRGHO� ND\DN� JLQL� LWX� NDXP�

PXVOLPLQ� MDGL� WHUEDQJNLWNDQ� ODJL� XQWXN�

EHU�LMWLKDG�� MDGL� PHQJHQDL� QDVK� LWX�

ODQJVXQJ�GDUL�VXPEHU�Q\D�

1DV\UDK� ELDVDQ\D� GLNHOXDUNDQ� ROHK�

+7,� SXVDW�� GLWXOLV� ROHK� VDODK� VHRUDQJ�

V\DEDE� \DQJ� GLSDQGDQJ� NH�LOPXDQ�Q\D��

.HPXGLDQ�GLNRUHNVL�ODQJVXQJ�ROHK�SLP�

40 Alwan, ZDZDQFDUD (Malang, 16 Desember 2009)

SLQDQ�+7�SXVDW�GL�WLPXU�WHQJDK��6HWHODK�

GLNRUHNVL�EDUX�GLVHEDUNDQ��'DODP�SROLWLN�

LMWLKDGQ\D� GLODNXNDQ� ROHK� SHURUDQJDQ��

7LGDN� DGD� LMWLKDG� NHORPSRN�� .LWD� PH�

QRODN�LMWLKDG�NHORPSRN�´��

Ustadz Sya’roni juga berpendapat sama,

³.DODX� WHU�NDLW� LMWLKDG�� %HUDUWL� IDKPXO�

ZDTL¶� GDQ� IDKPXO� QDVK�� 0HPDKDPL�

IDNWDQ\D� GXOX�� MDGL� KXNXP� LQL� VDQJDW�

WHUJDQWXQJ� GDULSDGD� NHEHQDUDQ� NLWD�

PHOLKDW� IDNWD�� .HWLND� PHOLKDW� IDNWD�

LQL� VDODK�� PDND� ELVD� MDGL� KXNXP� \DQJ�

GLKDVLONDQ�VDODK��<DQJ�NHGXD�WHUJDQWXQJ�

PH�PD�KDPL�QDVK��4XU¶DQ��6XQQDK��LMPD¶�

VDKDEDW�PDXSXQ�TL\DV��0HPDKDPL�QDVK�

LQL��PHPDQJ�QDVKQ\D� LQL�VHVXDL�GHQJDQ�

IDNWD� LQL� DSD� HQJJDN��PDNVXGQ\D�QDVK�

Q\D�XQWXN�IDNWD�LWX��0LVDOQ\D�PHPDKDPL�

IDNWD� VXGDK� EHQDU�� WDSL� PHPDKDPL�

QDVK� VDODK�� KDVLOQ\D� MXJD� VDODK�� -DGL�

GLEXWXKNDQ�GXD�KDO�LQL�EHQDU��

,MWLKDG� LWX� EDJLDQ� GDUL� SURVHV� EHU¿NLU��

SHPLNLUDQ�LWX�NDQ�GH¿QLVLQ\D��PHPEHULNDQ�

KXNXP� WHUKDGDS� VXDWX� UHDOLWD� DWDX�

PHPEXDW� NHVLPSXODQ� WHUKDGDS� VHEXDK�

UHD�OLWDV��.HPXGLDQ�NLWD�LWX�PHQJJXQDNDQ�

WDKTLTXO� PDQQDW�� KXNXPQ\D� LWX� VXGDK�

DGD� KDQ\D� PDQQDWQ\D� �RE\HN� \DQJ�

GLNHQDL�KXNXP��SDV�DWDX�HQJJDN�

+DVLO�LMWLKDG�GDODP�KDO�SROLWLN�ELDVDQ\D�

NDPL� PH�UXMXN� NH� NLWDE� PX¶WDEDURK� LWX��

6WUXNWXU�GDXODK�NKL�ODIDK�GDQ�VHEDJDLQ\D��

NDODX� SUHHV� UHDOHVH� �QDV\UDK�� XQWXN�

PHQDQJJJDSL� SHUVRDODQ� SROLWLN� \DQJ�

OHELK�UHDO��MD�ZD�EDQQ\D�VXGDK�DGD�GDODP�

NLWDE�NLWDE� +7�� -DGL� WDK�TLTXO� PDQQDW�

VDMD�´��

Metode ijtihad dalam bidang Ibadah

Setelah mengetahui pandangan aktivis HTI kota 

Malang tentang metode ijtihad dalam hal politik, pe-

neliti juga menanyakan kepada mereka tentang ba gai-

mana metode ijtihad mereka dalam hal ibadah. Be ri-

kut ini penjelasannya:

 Ustadz Abdul Malik, Mengatakan

³,EDGDK�LWX�DGD�ODK�VHVXDWX�\DQJ�WDXTLI\��

41 M. Rozikin, ZDZDQFUD�(Malang, 16 Desember 2009)

42 Sya’roni, ZDZDQFDUD (Malang, 29 Mei 2009)
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GLDPELO�DSD�DGDQ\D��6H�KLQJ�JD�NDODX�NLWD�

EHUELFDUD� LEDGDK� FXNXS� KDQ\D� PHQ�GD�

VDUNDQ�SDGD�QDVK�VDMD��6HODPD�DGD�GDOLO�

GDQ�DSD�\DQJ�GLWXQMXNNDQ�ROHK�GDOLO� LWX�

\J� NHPXGLDQ� NLWD� ODNXNDQ�� 7DSL� MDQJDQ�

GLNLUD� NLWD� EHUELFDUD� SDGD� KDODO� DWDX�

KDUDPQ\D�VDMD��<D�KDUXV�GLMHODVNDQ�DSD�

KLNPDK�GLEDOLN�LWX�

+7� 7LGDN� EDQ\DN� PHQJDGRSVL� KDO�KDO�

\DQJ�EHU�NDLWDQ�GHQJDQ�PDVDODK�LEDGDK��

Sedikit sekali atau bahkan nyaris tidak 

DGD«� NHFXDOL� LEDGDK�LEDGDK� LWX� \DQJ�

PHPDQJ� NDODX� WLGDN� GLDGRSVL� ELVD� PH�

PXQ�FXO�NDQ� NHUHVDKDQ�� PDND� +7� SHUOX�

PHQJDVLK�FRQWRK�VHSHUWL�UXN\DWXO�JOREDO��

NDODX� LWX� GLNDLWNDQ�GHQJDQ� LED�GDK�� NDQ�

PDVXN�PDVDODK� LEDGDK�� NDUHQD� VHEDJDL�

VHEDE� SHODNVDQDDQ� VHEXDK�  LEDGDK��

0DODK� VHSHUWL� V\D�EDE� SDNDL� TXQXW� DSD�

WLGDN�� VRDO� ODPDVWXPXQ� QLVD�� LWX� WLGDN�

GLDGRSVL� ROHK�+7�� \DQJ�SHQWLQJ� VHODPD�

DGD�GDOLOQ\D��

0HWRGH� LMWLKDG� GDODP� KDO� LEDGDK�

GLNHPEDOLNDQ� NH�SDGD� PDVLQJ�PDVLQJ�

V\DEDE�� .DODX� GLD� PDPSX� PH�ODNXNDQ�

LMWLKDG� \D� VLODKNDQ� EHULMWLKDG�� NDODX�

WLGDN�PDPSX�FXNXS�MXJD�PXTDOLG�PXWDEL¶�

DWDX� DP�� 7HWDSL� LGHDO�Q\D� NHWLND� LD� MDGL�

PXTDOOLG� KHQGDNQ\D�PHODNXNDQ� DSD� \J�

GLVHEXW� GHQJDQ� PHWRGH� WDUMLK�� ,VWLODK�

ODLQQ\D�4XZZDWX�GDOLO��7DUMLK�LWX�EHUDUWL�

mencari mana dalil mana yang lebih 

NXDW��DGD�SDUDPHWHUQ\D��.DODX�GDOLO�Q\D�

VDPD�VDPD�NXDW��LQL�EROHK�VHVHRUDQJ�LWX�

PHQJ�DPELO� GDUL� NDSDVLWDV� NHPDPSXDQ�

LOPX�VHRUDQJ�XODPD�\DQJ�EHULMWLKDG�LWX��

VHSHUWL�DOLPQ\D´��

Ustadz Sya’roni, dalam persoalan metode ijtihad 

di bidang ibadah berpandangan

´'DODP�¿TLK�LEDGDK�NLWD�EHUEHGD�GHQJDQ�

18�� WLGDN� PHPEDWDVL� NHSDGD� �� LPDP�

PD]KDE�� .LWD� MXJD� WHWHS� PHQJJXQDNDQ�

NLWDE�NLWDE�NODVLN�GDQ�NRQWHPSRUHU�XQWXN�

SHUNDUD�\DQJ�VDQJDW�OXDV��

0LVDOQ\D� NDODX� DPELO� �� VDPSHO� IDWZD�

XVW� 6KLGGLT� DO�� MDZL� GL� WDEORLG� 0HGLD�

XPPDW�� PHWRGH� EDNX� LMW�LKDG� GDODP� KDO�

43 Abdul malik, ZDZDQFDUD�(Malang, 9 Desember 2009)

LEDGDK� WLGDN� DGD�� FXPD� SHUSDGXDQ�

QDVK�QDVK� 4XU¶DQ�� NDLGDK�NDLGDK� ¿TK��

WDUMLK�� .DODX� PDVDODK� ODPD� \DD� WLGDN�

KDUXV� EHULMWLKDG� VHQGLUL�� PHP�SHODMDUL�

VDMD� NLWDE�NLWDE� NODVLN�� DUJXPHQWDVLQ\D�

VH�SHUWL�DSD��WLQJJDO�GLWDUMLK�

6HFDUD�SULEDGL�VD\D�GDODP�ULWXDO�LEDGDK�

WHULNDW� GH�QJDQ� PD]KDE� 6\D¿¶L�� FXPD�

DNWLYLV�+7,�\DQJ�ODLQ�GDUL�PXKDPPDGL\DK�

DPDOL\DKQ\D� OHELK� GHNDW� SDGD� NH�ELD�

VDDQ� 0XKDPPDGL\DK�� 'DODP� SHUVRODQ�

LEDGDK�� NLWD� REVHVLQ\D� GDODP�+7� LQJLQ�

VHVHRUDQJ�PLQLPDO� SDGD� OHYHO�PXTDOOLG�

PXWWDEL´��

Ustadz Alwan, berpendapat bahwa

³+L]E� VDPD� VHNDOL� WLGDN� PHQWDEDQL�

SHUVRDODQ� LEDGDK� NDUHQD� LED�

GDK� PHUXSDNDQ� SHUVRDODQ� QDIVL\DK��

LQGLYLGXDO��&XPD�NH�UDQJND�SHPDKDPDQ�

KL]E�XQWXN�PHQJDPELO�VHEXDK�SHQ�GDSDW��

\DQJ� GLNDWDNDQ� VHEDJDL� SHQGDSDW� \DQJ�

LVODPL�WHWDS�EHURULHQWDVL�NHSDGD�TXZZDWX�

GDOLO�� 4XZZDWX� GDOLO� VHSHUWL� PHWRGH�

WDUMLK��.DODX�GLEXWXKNDQ�WDUMLK�\D�WDUMLK��

-DGL�PDQD�\DQJ�GLDQJJDS�GDOLOQ\D�OHELK�

NXDW�MDGL�LWX�\DQJ�KDUXV�GLDPELO��6HFDUD�

NHUDQJND�LWX�GL�EH�ULNDQ�KL]E�NHSDGD�SDUD�

DQJJRWDQ\D��6HKLQJJD�GHQJDQ�GHPLNLDQ�

SDUD�DQJJRWD�KL]E�GLSHUVLODKNDQ�PH�PL�

OLK�PDQD�\DQJ�GLDQJJDS�ROHK�PHUHND�LWX�

VHEDJDL�GDOLO�\DQJ�SDOLQJ�NXDW��0DFDP�

macam diantara me reka itu akan 

PHODNVDQDNDQ� VHVXDL� GHQJDQ� DSD� \DQJ�

PHUHND� DPELO�� WDSL� EXNDQ� VHVXDWX� \DQJ�

GLWDEDQL��MDGL�NH�UDQJ�NDQ\D�VDMD�´��

Ustadz M. Rozikin berpendapat

³'DODP� PD�VDODK� LEDGDK� GLVHUDKNDQ�

NHSDGD� PDVLQJ�PDVLQJ� V\D�EDE�� ,QWLQ\D�

TXU¶DQ� GDQ� DV�VXQQDK�� LMPD¶� VDKDEDW�

GDQ� TL\DV� V\DU¶L�� 1DVK� GLSDKDPL� DSD�

DGDQ\D� GHQJDQ� PHP�SHUKDWLNDQ� QDVK�

\DQJ� EHU�LOODW� GDQ� \DQJ� WLGDN� EHU�LOODW��

<DQJ� MHODV� WLGDN� PHPDNDL� TL\DV� GDODP�

LEDGDK�PDKGDK�� NDUHQD� \DQJ� GLSDKDPL�

ROHK�+L]E��VHPXD�QDVK�QDVK�\DQJ�WHUNDLW�

GHQJDQ� LEDGDK� PDKGDK� WLGDN� EHU�LOODW��

6HQDQWLDVD� MXJD� NDPL� EHUSHJDQJ� SDGD�

44 Sya’roni, ZDZDQFUD�(Malang, 29 Mei 2009)

45 Alwan, ZDZDQFDUD�(Malang, 16 Desember 2009)
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NDHGDK� ³'LPDQD� DGD� KXNXP� V\DUD¶�

GLVDQD�SDVWL�DGD�PDVK�ODKDW�´

$SDELOD�VHRUDQJ�V\DEDE�LWX�EHOXP�PDPSX�EHU�

LM�WLKDG� \D� %HUPD]KDE� GDODP� SDQGDQJDQ� KL]E� LWX�

PXEDK�”

Pandangan Aktivis HTI Kota Malang Tentang 

Metode Ijtihad HTI Dalam Bidang Politik

Dalam metode ijtihad politik, aktivis HTI terlebih 

dahulu mengetahui fakta (realitas) atas persoalan yang 

akan digali hukumnya, kemudian mengetahui nash-

nash syara’ yang berkaitan dengan masalah tersebut 

dan terakhir mengerahkan segenap kemampuan dalam 

meng gali hukum syara tentang suatu masalah dari 

nash-nash yang berkaitan dengannya. Ini merupakan 

langkah baku dalam buku-buku pegangan resmi Hizb 

ke tika akan berijtihad. Jika ditelusuri lebih dalam, 

langkah baku ini merupakan rumusan yang dibuat 

pendiri Hizbut tahrir yaitu Taqiyudin an-Nabhani. 

'DODP�EXNX�+DNHNDW�%HU¿NLU��GLMHODVNDQ�

³%HU¿NLU� WHQWDQJ� KXNXP�PHVNLSXQ�PHP�

EXWXK�NDQ� SHQJHWDKXDQ� EDKDVD� DUDE� GDQ�

SHPLNLUDQ�SH�PL�NLUDQ�,VODP��WHWDSL�VHEHOXP�

GDQ� VH�VXGDK�Q\D�� MXJD� PHPEXWXKNDQ� SH�

PD�KDPDQ�WHQWDQJ�IDNWD��.HPXGLDQ�PHP�

EXWXKNDQ�SHQJHWDKXDQ�KXNXP�V\DUD¶��GDQ�

VHODQMXW\D�PHQHUDSNDQ�KXNXP�V\DUD¶� WHU�

VHEXW�SDGD�IDNWD´��

46 Taqiyuddin an-Nabhani, +DNHNDW�EHU¿NLU, (Bogor: Pustaka Thariqul Izzah, 

2003), 169.

Langkah pertama dan kedua sudah sesuai pro-

sedur, namun dalam langkah selanjutnya, mereka 

tidak maksimal dalam berijtihad langsung pada hukum 

syara’. Maksudnya, meskipun HTI mengakui al-

Qur’an dan Sunnah merupakan sumber utama hukum 

Islam, namun dalam prakteknya, LMWLKDG�dalam bidang 

po litik ini tidak lantas dipahami sebagai “mengambil 

hu kum secara langsung dari kedua sumber primer di 

atas, tetapi penggalian hukum dengan men-WDWKELT�

kan (menerapkan) QDVK� DO�IXTDKD¶ – terutama di 

kitab-kitab pegangan HT (mutabanah) – secara di-

namis, dalam konteks permasalahan hukumnya.” 

Dapat peneliti simpulkan bahwa dalam ijtihad di 

bi dang politik, aktivis HTI hanya melakukan sebatas 

me tode ijtihad tathbiqi yaitu: .HJLDWDQ� LMWLKDG�\DQJ�

EXNDQ�XQWXN�PHQHPXNDQ�GDQ�PHQJKDVLONDQ�KXNXP��

WHW�DSL�PHQHUDSNDQ�WHPXDQ�LPDP�PXMWDKLG�WHUGDKXOX�

NH�SDGD� NHMDGLDQ� \DQJ� PXQFXO� NHPXGLDQ.47 Berarti 

kalau begitu konsep metode ijtihad mereka hanya 

se buah wacana belaka? tidak digunakan secara mak-

simal, karena jawabannya sudah tersedia di kitab-

kitab karya ulama HT.

Sekarang kita bandingkan dengan NU yang 

sama-sama memiliki kitab-kitab pegangan/rujukan 

dalam berijtihad. NU dalam Bahtsul Masa’il kalau 

kita perhatikan keseluruhan hasil produk hukumnya 

khu sus nya mengenai masalah politik, kebanyakan 

mereka langsung merujuk bunyi teks kitab (kitab 

47 Totok Jumantoro, RS�FLW., h. 116-119 .

No. Nama informan Pandangan dalam wawancara Metode ijtihad

1 Abdul Malik Tafkirul hukmi dan tafkirul siyasi. mengimplementasikan 

kaedah-kaedah yang tercecer di dalam buku-buku hizb itu 

menjadi suatu pembahasan yang terfokus pada masalah. 

Sehingga ijtihadnya tidak akan menyalahi apa yg sudah 

digariskan dalam buku-buku hizb.

Ijtihad manhaji

2 Alwan Mengambil rujukan (aplikatif) dalam buku Sistem 

pemerintahan dalam islam, dan Muqaddimah dustur.

Ijithad tathbiqi

3 Sya’roni fahmul waqi’ dan fahmul nash. Kalau permasalahan lama, 

cukup merujuk pada kitab-kitab HT dan Tahqiqul al-

mannath

Ijtihad tahtbiqi 

dan Tahqiqul al-

mannath

4 M. Rozikin Pertama, dalam berijtihad memakai metode yang 

dirumuskan HT. Kedua, tidak merujuk pada teksnya HT, 

tapi langsung ke nashnya.

Ijtihad manhaji dan 

ijtihad tathbiqi

Tabel II

Kesimpulan Metode Ijtihad HTI dalam Bidang Politik
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mu’tabarah).48 Menurut Ahmad zahroh cara yamg di-

la ku kan oleh NU ini disebut metode qauly.49 

Sedangkan metode ijtihad aktivis HTI seperti 

yang dikatakan oleh M .Rozikin dalam wawancara, 

Per tama berijtihad memakai metode yang dirumuskan 

HT. .HGXD, merujuk bukan pada teks/qoul kitab tapi 

cuma diambil dalil nashnya saja. Tapi perlu diketahui 

bahwa dalam urusan ijtihad politik HTI tidak sekedar 

bicara halal-haramnya saja namun memberikan sikap 

dan solusi atas problem tersebut, walaupun sangat 

nor matif. Mengapa peneliti katakan normatif? Karena 

bisa kita tebak ujung-ujungnya solusi politik yang 

me reka tawarkan berkutat pada “ganti sistem dengan 

Khilafah.” 

Kemudian jika dibandingkan dengan metode ij-

tihad Persis yang di satu sisi punya komitmen slogan 

kembali kepada Qur’an dan Sunnah, Persis misal-

nya dalam fatwa tentang “Hukum Perempuan jadi 

Presiden/Kepala Negara” sebenarnya juga ada ke-

mi ripan dengan metode yang dilakukan aktivis HTI. 

Pertama, mengetahui fakta hukumnya. .HGXD, baru 

men cari dalil-dalil yang terkait dengan problem yang 

akan dihukumi. Bedanya, para ulama Persis yang ter-

ga bung dalam Dewan hisbah, menggali dalil-dalilnya 

langsung dari Qur’an dan Sunnah (ijtihad bayani). 

Setelah itu mereka memutuskan hukumnya ber da sar-

48 Dibandingkan dengan HTI, Persis maupun PKS. Bahtsul Masa’il NU jauh 

lebih produktif merilis fatwa yang berkaitan dengan masalah politik. Dari 

Awal muktamar pada th 1926 sampai th 2004 kemarin, tercatat sudah ada 

14 fatwa yang berkaitan dengan soal politik.

49 Ahmad Zahroh, RS��FLW��269

kan dalil yang telah ditemukan.50

Bagaimana jika Metode ijtihad Hizbut Tahrir 

dalam bidang politik dibandingkan dengan me tod-

e nya ijtihadnya PKS?. Peneliti melihat ijtihad yang 

dilakukan saudara kembar HTI ini merupakan per-

paduan antara ijtihad bayani, qiyasi dan ijtihad qouly 

(m e rujuk pada keterangan/teks kitab). Keunggulannya 

PKS dibanding dengan HTI, adalah kitab-kitab yang 

di pakai sebagai rujukan tidak terbatas pada kitab-

kitab klasik, kitab TDZDLG� ¿TKL\DK dan kitab lintas 

mazhab saja, namun mereka memanfaatkan kitab-

NLWDE� ¿TLK� PRGHUQ� VHSHUWL� )LTKXV� 6XQQDK�� 6D\\LG�

6DELT�� ¿TLK� ,VODP� GDQ� GDOLO�GDOLOQ\D�� 'U�� :DKEDK�

az-Zuhaily, Abdul Karim Zaidan, 0DXVX¶DK� )LTLK 

(Kuwait).51 Sedangkan HTI terikat dengan ide bahkan 

dalil-dalil di dalam kitab-kitab pegangannya sendiri, 

boleh dikatakan aktivis HTI untuk sementara waktu 

belum mampu melakukan metode ijtihad Insya’i 

yakni 3HQJDPELODQ� NRQNOXVL� KXNXP� EDUX� GDUL�

VXDWX� SHUVRDODQ�� \DQJ� SHUVRDODQ� LWX� EHOXP� SHUQDK�

GLNHPXNDNDQ� ROHK� XODPD�XODPD� WHUGDKXOX�� EDLN� LWX�

SHUVRDODQ� ODPD� DWDX� EDUX. Apakah mungkin di ka-

rena kan sedemikian besarnya pengaruh pemikiran 

Taqiyudin an-Nabhani dalam hal politik?

Terakhir, peneliti menemukan satu kelebihan 

HTI dalam metode ijtihad politik, yakni apabila ijtihad 

ter sebut dilakukan oleh institusi HTI pusat, apapun 

hasil dari ijtihad politik tersebut, suka atau tidak suka 

hasil keputusan hukum dalam bentuk nasyrah tersebut 

50 Lihat Uyun kamiluddin, RS��FLW� 242-243

51 Lihat Ittijah Fiqh Dewan Syariah PKS

Tabel III

No. Nama informan
Kultur keagamaan 

Sebelum masuk HTI

Pandangan tentang metode ijtihad dalam hal 

ibadah

1 Abdul Malik Muhammadiyah Dikembalikan kepada masing-masing individu. 

Idealnya Metode tarjih

2 M Alwan Persis Quwwatu dalil/metode Tarjih

3 Sya’roni Nahdlatul ulama Untuk perkara yang luas, tidak membatasi kepada 

kitab 4 mazhab, kitab-kitab kontemporer juga di pakai. 

Permasalahan lama cukup mempelajari kitab-kitab 

klasik dan di tarjih. Secara pribadi lebih dekat dengan 

0D]KDE�V\D¿¶L��,GHDOQ\D�PXTDOOLG�PXWDEL¶

4 M. Rozikin NU-Tasawuf Tergantung individu masing-masing. Nash dipahami 

apa adanya dengan memperhatikan nash yang ber-illat 

dan yang tidak ber-illat. Tidak memakai qiyas dalam 

ibadah mahdoh, berpegang pada kaedah “Di mana ada 

hukum syara’ maka disitu ada maslahat.” Bermazhab 

itu mubah
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men g ikat bagi setiap anggotanya dan wajib dipatuhi.52 

Maka tidak mengherankan apabila aktivitas politik 

HTI sangat solid dan seragam. Hal yang sama juga 

pe ne liti lihat pada PKS. Berikut ini kesimpulan dari 

metode ijtihad HTI dalam bidang politik (Tabel II):

Pandangan Aktivis HTI Kota Malang Tentang 

Metode Ijtihad HTI Dalam Bidang Ibadah

Berbicara mengenai metode ijtihad HTI dalam 

bidang ibadah, ada beberapa catatan yang ingin 

peneliti uraikan: Pertama, dalam metode ijtihad di 

bidang ibadah, HTI secara institusi tidak ikut me la-

kukan intervensi kepada jamaahnya. Bahkan hampir 

tidak ada yang arahan bagaimana metode baku dalam 

ber ijtihad di bidang ibadah. Hizbut Tahrir juga sama 

VHNDOL�WLGDN�SHUQDK�PHPEXDW�VHPDFDP�NLWDE�¿TK�LED�

dah. .HGXD, dapat kita lihat bagaimana jawaban/pan-

dangan keempat informan tentang bagaimana me tode 

ijtihad HTI dalam hal ibadah, tidak seragam. Se pert-

inya sangat dipengaruhi kultur keagamaan mereka 

sebelum masuk HTI. Kita harus tahu bahwa Aktivis 

HTI dulunya ada yang berlatar belakang kultur Nah-

diyin, Muhammadiyah, Persis dan Ormas ke agam aan 

lain nya (Tabel III) : 

Dalam perkara yang sangat luas, para aktivis 

HTI menggunakan kitab-kitab dari berbagai mazhab 

untuk selanjutnya dicari mana dalil terkuatnya (tarjih). 

Cuma HTI tidak seperti NU yang tidak akan meng-

gunakan kitab-kitab karya Ibnu Taymiyah, Yusuf 

Qardhawi, Wahbah zuhaily, Nashirudin al-banni, dan 

Syaikh bin Baz.

Mengenai metode tarjihnya, peneliti tidak bisa 

membandingkan dengan metode tarjih milik Mu ham-

madiyah. Karena para informan kurang detail dalam 

men jabarkan proses metode tarjihnya.53 Walaupun 

tidak dijelaskan metode tarjihnya secara lengkap, tapi 

pe tinggi HTI kota Malang dalam persoalan ibadah 

meng inginkan agar setiap anggotanya idealnya me-

makai dalil terkuat (metode tarjih). Apabila tidak bisa 

men tarjih sendiri, bermazhab atau bahasa lainnya 

taklid pun tidak dilarang. Asal kepada mujtahid yang 

di percayai kadar keilmuwannya.54 

Persoalan pembolehan bermazhab dan taklid 

dalam urusan ritual ibadah di kalangan aktivis HTI 

sangat lah unik untuk dibahas lebih lanjut, mengapa? 

Karena HTI sebagai gerakan fundamentalis-in te lek-

tual mengambil sikap berbeda dengan gerakan fun-

52 Lihat wawancara dengan ust Alwan pada hal. 183.

53 Menurut peneliti alangkah baiknya suatu saat ada penelitian lebih lanjut 

mengenai Studi komparatif Metode tarjih antara Muhammadiyah dan HTI.

54 Majalah al-Wa’ie No.55, Edisi khusus Maret 2005. 44; Abdul Malik, 

ZDZDQFDUD (Malang, 9 Desember 2009)

GD�PHQWDOLV� ODLQQ\D� VHSHUWL� VDOD¿�� 0XKDPPDGL\DK�

bahkan Persis. Ketiga ormas/harakah yang peneliti 

se butkan secara tegas menolak taqlid, sedangkan 

HTI tidak melarang aktivisnya untuk taklid. Sikap ini 

sangat berguna untuk meminimalisir perpecahan in-

ternal organisasi sebagaimana yang pernah terjadi di 

dalam tubuh Masyumi.

Terakhir, hukum-hukum yang berkaitan dengan 

ritual ibadah, yang diadopsi oleh HTI hanya seputar 

iba dah yang berkaitan dengan kesatuan umat muslim 

dan penampakan syiar keagamaan seperti shaum 

rama dhan, shalat ied, zakat dan jihad.55 Di luar itu, 

pe ng adopsian hukum tertentu dalam masalah ibadah 

akan menimbulkan kesempitan (haraj) bagi kaum 

Mus limin, sementara KDUDM itu tidak boleh ada dalam 

ma salah agama.56

Kesimpulan

Dari hasil penelitian serta analisisnya, maka 

dapat ditarik kesimpulan, bahwa metode ijtihad aktivis 

HTI dalam bidang politik diawali dengan IDKPXO�

ZDTL¶�dan�IDKPXO�QDVK. Kemudian berijtihad memakai 

me tode yang dirumuskan HT (ijtihad PDQKDML). 

Kalau permasalahan lama, cukup mengambil rujukan 

(aplikatif) dalam kitab-kitab HT seperti sistem pe-

me rintahan dalam Islam, dan PXTDGGLPDK dustur.  

Tidak merujuk pada teks kitabnya tapi langsung ke 

nash nya. Sehingga ijtihadnya tidak akan menyalahi 

apa yang sudah digariskan dalam buku-buku KL]E��

Metode ijtihad dalam bidang ibadah diserahkan ke-

pada masing-masing individu. HTI tidak akan meng-

intervensi atau campur tangan. Hal ini bisa dipahami 

bahwa HTI tidak memiliki buku-buku pegangan resmi 

yang mengatur tentang ritual ibadah. Dalam perkara 

yang sangat luas, para aktivis HTI menggunakan 

NLWDE�NLWDE�GDUL�EHUEDJDL�PD]KDE�GDQ�NLWDE�NLWDE�¿TK�

kon tem porer. Permasalahan lama cukup mentarjih 

GDUL� EHUEDJDL� NLWDE�¿TK�� 3HWLQJJL�+7,� NRWD�0DODQJ�

dalam persoalan ritual ibadah menginginkan agar 

se tiap anggota HTI idealnya memakai dalil terkuat 

(metode tarjih). Apabila tidak bisa mentarjih sendiri, 

ber maz hab atau bahasa lainnya taklid pun tidak di-

larang. Asal kepada mujtahid yang dipercayai kadar 

ke ilmuwannya.

55 Contoh yang masalah ritual ibadah yang pernah diadopsi oleh HTI adalah 

Sholat ied berdasarkan rukyatul global. Sebagian besar lainnya ada 

yang diatur secara tegas dalam buku “Sistem pergaulan dalam Islam”, 

diantaranya diatur: Muslimah tidak wajib menutup wajahnya dengan cadar, 

larangan bertabaruj, wanita-wanita yang haram dinikahi, poligami, Hukum 

Azl, kewajiban pemisahan antara pria dan wanita dalam pergaulan sehari-

hari.

56 ,ELG�



187Fadh Ahmad Arifan,�3DQGDQJDQ�$NWLYLV�+L]EXW�7DKULU�,QGRQHVLD����a

Daftar Pustaka

Abdurahman, A Said Aqil Humam. 2004. Hukum 

,VODP�6HSXWDU. Bogor: al-Azhar Press.

Abdurrahman, Asjmuni. 2005. 0DQKDM� 7DUMLK�

0XKDPPDGL\DK�� 0HWRGRORJL� GDQ� $SOLNDVL. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007. Pokok-

pokok Majelis Tarjih Muhammadiyah.

Ahmad, Fadh dkk. 2009. Istinbath Hukum Persis. 

Malang 2009. Makalah tugas mata kuliah Fatwa 

dan Yurisprudensi, tidak diterbitkan.

Ahnaf, Moh Iqbal. 2004. “00,�GDQ�+7,�� ,PDJH�RI�

7KH�2WKHUV,” dalam A.Maftuh Gabriel, Negara 

WXKDQ��7KH�7KHPDWLF�(QVLNORSHGLD. Jogjakarta: 

SR-Ins Publishing.

Al-Wakil, Muhammad Sayyid. 2005. :DMDK� 'XQLD�

Islam. Jakarta: Pustaka Al-Kautsar.

An-Nabhani, Taqiyuddin. 2003. +DNHNDW� EHU¿NLU. 

Bogor: Pustaka Thariqul Izzah.

An-Nabhani, Taqiyuddin. 2007. 0DIDKLP� +L]EXW�

7DKULU�� (GLVL� 0X¶WDPDGDK. Jakarta: Hizbut 

Tahrir Indonesia.

An-Nabhani, Taqiyudin. 2007.  6\DNKVL\DK�,VODP�MLOLG�

�. Jakarta: Hizbut Tahrir Indonesia.

$UL¿Q��6\DPVXO��������,GHRORJL�GDQ�3UDNVLV�*HUDNDQ�

.DXP� )XQGDPHQWDOLV�� 3HQJDODPDQ� +L]EXW�

7DKULU�,QGRQHVLD. Malang: UMM Press.

$UL¿Q��6\DPVXO��������,GHRORJL�GDQ�3UDNVLV�*HUDNDQ�

.DXP� )XQGDPHQWDOLV�� 3HQJDODPDQ� +L]EXW�

7DKULU�,QGRQHVLD. Malang: UMM Press.

Aziz, Abdul. 2006. *HUDNDQ� ,VODP�.RQWHPSRUHU� GL�

Saran

Setelah mengamati dan memahami penelitian 

ini, ada hal yang perlu diperhatikan, diantaranya: 

aktivis HTI janganlah membatasi penggunaan dalil-

dalil hukum hanya pada Qur’an, Sunnah, Ijma’ Sa-

habat dan Qiyas. Tetapi seharusnya juga meng gu-

na kan dalil-dalil seperti Istihsan, Mazhab shahabi, 

Mash lahah Mursalah, ‘Urf. Gunakanlah dalil-dalil 

ter sebut sesuai kebutuhan dan sepanjang tidak ber-

ten tangan dengan nash. HTI sebagai organisasi 

yang mengharuskan kadernya berkomitmen dengan 

hukum syara, sebaiknya juga menunjukkan bukti-

nya nyata dalam berijtihad untuk merujuk langsung 

kepada al-Qur’an dan Sunnah. Jangan sampai komit-

men tersebut hanya sebatas retorika belaka. Pe-

ranan HTI dalam menjawab problematika umat de-

ngan cara berijtihad, sepertinya kurang dirasakan 

ke be radaannya oleh publik dikarenakan mereka 

lebih kental aktivitas dakwah dan politiknya dalam 

memperjuangkan kembalinya Khilafah Islamiyah. 

Di tambah lagi belum memiliki lembaga fatwa seperti 

PKS, Muhammadiyah, NU dan Persis. Oleh karena 

itu, HTI hendaknya segera membentuk Lembaga 

Fatwa untuk merespon perkembangan zaman dengan 

per masalahan yang kian pelik. Di bandingkan dengan 

Ik h wanul Muslimin, NU dan Muhammadiyyah. 

Hizbut tahrir hingga kini belum memberikan ino-

vasi dalam metode ijtihad yang ideal bagi umat 

Islam. Janganlah solusi dari semua problematika 

umat seperti: Syirik, Khurafat, Bid’ah, aliran sesat, 

Kris tenisasi, Liberalisme, kemiskinan, kebodohan, 

ke bo brokan moral hanya bisa terselesaikan bila 

kita memilih seorang Khalifah. Seakan-akan Islam 

dapat terepresentasikan dalam kata “Khilafah” atau 

“Khalifah”.

,QGRQHVLD. Jakarta: Diva Pustaka.

Bisri, Cik Hasan. 2004. 3LODU�3LODU�3HQHOLWLDQ�+XNXP�

,VODP� GDQ� 3UDQDWD� 6RVLDO. Jakarta: Rajawali 

Press.

Corbin, Juliet dkk. 1997. 'DVDU�'DVDU� 3HQHOLWDQ�

.XDOLWDWLI��Surabaya: Bina Ilmu.

Dahlan, Abdul Aziz, et. al. 1996. (QVLNORSHGL�+XNXP�

Islam MLOLG��. Jakarta : Ichtiar Baru van Hoeve.

Fatah, Rohadi Abdul. 2006. $QDOLVLV� )DWZD�

.HDJDPDDQ�'DODP�)LNLK�,VODP. Jakarta: Bumi 

Aksara.

Handrianto, Budi. 2007. ��� 7RNRK� ,VODP� /LEHUDO�

,QGRQHVLD. Jakarta: Hujjah Press.

Hasan, M. Tholchah. 2000. Diskursus Islam 

.RQWHPSRUHU. Jakarta: Listafariska Putra.

Hassan, Ahmad. 2005. .XPSXODQ�5LVDODK�$��+DVVDQ. 

Bangil: Pustaka Elbina.

Hawari, Muhammad. 2005. 5HLGHRORJL� ,VODP��

Membumikan Islam Sebagai Sistem. Bogor: al-

Azhar Press.

Hosen, Ibrahim. 1988. Memecahkan Permasalahan 

+XNXP� %DUX�� GDODP� ,MWLKDG� GDODP� 6RURWDQ��

HG��+DLGDU�%DJLU�GDQ�6\D¿T�%DVUL . Bandung: 

Mizan.

Idem, 2007. 6\DNKVL\DK�,VODP�MLOLG��. Jakarta: Hizbut 

Tahrir Indinesia.

Idem. 2004. -HMDN� 7RNRK� ,VODP� GDODP�.ULVWHQLVDVL. 

Jakarta: Darul Falah.

Idem. 2009. ,VODP� GDQ� DO�4XU¶DQ� SXQ� GL� 6HUDQJ. 

Jakarta: Pustaka Nahi Munkar.



~ Jurisdictie, Jurnal Hukum dan Syariah��9ROXPH����1RPRU����'HVHPEHU�������KOP��������188

Iqbal, Muhammad. 2002. 5HNRQVWUXNVL� 3HPLNLUDQ�

$JDPD�'DODP�,VODP. Yogyakarta: Lazuardi.

Iskandar. 2008. 0HWRGRORJL� 3HQHOLWLDQ� 3HQGLGLNDQ�

'DQ� 6RVLDO� ³.XDOLWDWLI� 	� .XDQWLWDWLI�� Jakarta: 

GP Pres.

Jaiz, Hartono Ahmad. 2005. � $GD� 3HPXUWDGDQ� GL�

,$,1��Jakarta: Pustaka al-Kautsar. 

Jumantoro, Totok.2005. .DPXV� ,OPX� 8VKXO� )LTK. 

Jakarta: Amzah.

Kajian islam ideologis�� ³.HPDVODKDWDQ� 'DODP� 

3HUVSHNWLI�$NDO�GDQ�:DK\X´ ( 20 Mei 2007).

Khalil, Atha’ bin. 2003. 8VKXO�)LTLK��.DMLDQ�8VKXO�

)LTLK� 0XGDK� GDQ� 3UDNWLV. Bogor: Pustaka 

Thariqul Izzah.

Latif, Yudi. 2005. ,QWHOHJHQVLD�0XVOLP� GDQ� .XDVD��

*HQHDNRORJL� ,QWHOHJHQVLD� 0XVOLP� ,QGRQHVLD�

$EDG�NH���. Bandung: Mizan.

0D¶DULI��6\D¿¶L��������0HWRGH�,MWLKDG�0DMHOLV�7DUMLK�

Muhammadiyah. Jakarta: TP. 

Majalah al-wa’ie No 55 Tahun V Edisi Khusus Maret 

2005.

Moleong, Lexi J. 2005. 0HWRGH�3HQHOLWLDQ�.XDOLWDWLI, 

HGLVL�UHYLVL. Bandung: Remaja Rosda Karya.

Mubarak, Zaki. 2008.  *HQHDNRORJL� ,VODP� 5DGLNDO�

GL�,QGRQHVLD��*HUDNDQ��3HPLNLUDQ�GDQ�3URVSHN�

'HPRNUDVL��Jakarta: LP3ES.

Mubarok, Jaih. 2005. ,MWLKDG� .HPDQXVLDDQ� GL�

,QGRQHVLD. Bandung: Pustaka Bani Quraisy.

Nur, Saifudin. 2007. ,OPX� )LTK�� 6XDWX� 3HQJDQWDU�

.RPSUHKHQVLI� .HSDGD�+XNXP�,VODP. Bandung: 

Tafakur.

Qardhawi, Yusuf. 2004. ,MWLKDG�.RQWHPSRUHU��.RGH�

(WLN� GDQ� %HUEDJDL� 3HQ\LPSDQJDQ. Surabaya: 

Risalah Gusti. 

Rahmat, M. Imdadun. 2005. $UXV�%DUX�,VODP�5DGLNDO. 

Jakarta: Erlangga.

Rakhmat, Imdadun. 2008. ,GHRORJL� 3ROLWLN� 3.6��

'DUL� 0DVMLG� .DPSXV� NH� *HGXQJ� 3DUOHPHQ. 

Yogyakarta: LKIS.

Ramadla, Syamsudin. 2004. Meluruskan Makna 

,MWLKDG, dalam al-Wa’ie No. 48 Tahun IV, 1-31 

Agustus. 

Romly, Lilis. 2006. ,VODP� <HV� 3DUWDL� ,VODP� <HV. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Rosyada, Dede. 1999. 0HWRGH�.DMLDQ�+XNXP�'HZDQ�

Hisbah Persis. Jakarta: Logos wacana Ilmu.

Salim, Agus. 1982-2000. “7KH�5LVH�RI�+L]EXW�7DKULU�

,QGRQHVLD�� $� 0RELOL]DWLRQ� IURP� &DPSXVHV� WR�

the streets (1982-2000)” dalam Yusuf Rahmad, 

,VODP�DQG�6RFLHW\�LQ�&RQWHPSRUDU\�,QGRQHVLD. 

Jakarta: CIDA-PPs UIN Syarif Hidayatullah.

Sejahtera, Dewan Syariah Pusat PK. 2005. ,WWLMDK�

)LTLK� 'HZDQ� V\DULDK� 3.6. Jakarta: Dewan 

Sayriah Pusat PKS.

Sejahtera, Dewan Syariah Pusat PK. 2006. )DWZD�

)DWZD� 'HZDQ� 6\DULDK� 3DUWDL� .HDGLODQ�

6HMDKWHUD. Bandung: Harakatuna Publishing.

Sumbulah, Umi. 2007. *HUDNDQ� IXQGDPHQWDOLVPH�

,VODP� GL� 0DODQJ� VWXGL� DWDV� +L]EXW� 7DKULU��

0DMHOLV�0XMDKLGLQ��GDQ�$ULPDWHD��,VWLTUR¶��Vo l 

6 No. 1. Jakarta: Departemen Agama.

Syafe’i, Rachmat.1999. ,OPX�8VKXO�)LTK��Bandung: 

Pustaka Setia.

Syarifudin, Amir. 2001. 8VKXO�)LTLK�MLOLG��. Jakarta: 

Logos.

Yusuf , M. Yunan (ed). 2005. (QVLNORSHGL�

Muhammadiyah. Jakarta : Rajawali Pers.

Yusuf, M. Yunan (ed). 2005. (QVLNORSHGL�

Muhammadiyah. Jakarta: Rajawali Pers.

Zahrah, Muhammad Abu. 1994. 8VKXO�)LTK. Jakarta: 

Pustaka Firdaus.

Zahro, Ahmad. 2004. 7UDGLVL� ,QWHOHNWXDO� 18. 

Yogyakarta: Lkis.

Zein, M. Satria Efenndi, M, 2005. Ushul Fiqh. Jakarta: 

Kencana.

Zuhdi, Masjfuk.1981. ,MWLKDG� GDQ� 3UREOHPDWLND. 

Surabaya : Bina Ilmu.


